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Karya tulis ini berjudul “Aplikasi V-Land Kultur Pada Lahan Terbatas
dalam Rangka Mewujudkan Kemandirian Pangan pada Tingkat Rumah Tangga”
gagasan ini mengemukakan mengenai ide kreatif dan sederhana mengenai aplikasi
vertikultur yang di terapkan pada lahan sempit pada tingkat rumah tangga untuk
menunjang kemandirian pangan rumah tangga.

Semoga karya tulis ini bermanfaat bagi pembaca dan penulis sehingga dapat
memberikan kontribusi bagi pengembangan ketahanan pangan di Indonesia yang
saat ini masih belum menemukan kemapanannya. Selain itu penulis juga ingin
mengucapkan terimakasih kepada orang tua penulis yang selalu memberikan doa-
doa tulusnya, kepada dosen pembimbing kami ibu Megawati Simanjuntak yang
telah sabar membagi ilmu kepada kami, kepada rekan-rekan kami di Forum for
Scientific Study, rekan-rekan kami di Badan Eksekutif Mahasiswa tingkat Kampus
IPB dan rekan-rekan kami di paguyuban penerima Beasiswa Karya Salemba
Empat yang telah memberkan support kepada kami. Last but not least pada setiap
goresan tinta kami selalu ada cita-cita untuk pembangunan peradaban bangsa

Indonesia menjadi bangsa yang maju. Semoga berkah.
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RINGKASAN

Penduduk Indonesia kini mencapai 237,4 juta jiwa, Indonesia
membutuhkan bahan pangan pokok sekurang-kurangnya 53 juta ton beras, 12,5
juta ton jagung dan 3,0 juta ton kedelai. Jika tidak diimbangi dengan laju
pertumbuhan produksi pangan dalam negeri secara signifikan, makan dapat
menyebabkan ketahanan pangan nasional rendah. Meskipun upaya peningkatan
produksi pangan di dalam negeri saat ini terus dilakukan, namun laju
peningkatannya masih belum mampu mencukupi kebutuhan pangan dalam negeri
karena produktivitas tanaman pangan serta peningkatan luas areal yang stagnan
bahkan cenderung menurun.

Peningkatan peroduksi pangan di negara berkembang sangat di tentukan
oleh eksistensi dan kebijakan strategis terkait dengan pengingkatan peran
rumahtangga petani skala kecil. Maka diperlukan alternatif — untuk
mengembangkan ketahanan pangan berskala rumah tanga yang mudah diterapkan
dan efisien serta efektif hasilnya. Sehingga menjawab tantangan masalah tersebut
V-land kultur hadir dengan gamabran jelas aplikasinya dalam berbagai jenis
kondisi lahan rumah Indonesia saat ini. V-land kultur juga memberikan gambaran
tanaman pangan apa saja yang dapat di aplikasikan langsung pada lahan rumah
tersebut.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Tahun 2015 merupakan target pencapaian ketahanan pangan seperti yang
tercantum dalam MDG’s. Namun diperkirakan Indonesia justru akan mengalami
kerawanan pangan dan peningkatan kemiskinan. Berdasarkan analisis Susastra
dkk (2010) dalam jangka pendek analisis pangan di Indonesia untuk tahun 2015
mendatang diperkirakan Indonesia mengalami kerawanan pangan yang berujung
pada peningkatan angka kemiskinan. Hal ini disebabkan jumlah ketersediaan
pangan yang menurun dan kesulitan terhadap akses panga terhadap rumah tangga
akan menambah angka kemiskinan.

Belum lagi masalah perubahan lahan pertanian menjadi lahan perumahan
dan industri yang semakin bertambah. Menurut pengamat perkotaan dan
kependudukan, Yayat Supriana (2011), pulau jawa sebagai penghasil lumbung
pangan nasional 70% lahan pertaniannya telah berubah menjadi lahan non
pertanian. Hal ini semakin diperparah dengan fluktuasi iklim yang menyebabkan
gagal panen atau gagal tanam sehingga menyebabkan kenaikan harga komoditas
pangan

Menurut analisis Susastra (2010) peningkatan peroduksi pangan di negara
berkembang sangat di tentukan oleh eksistensi dan kebijakan strategis terkait
dengan pengingkatan peran rumahtangga petani skala kecil. Di negara
berkembang tidak kurang dari 500 juta rumah tangga (sekitar 1,5 milyar orang)
tergantng pada usaha tani skala kecil kurang dari 2,0 hektar (Hazel et
al,.(2007);Evans (2009)). Hal ini menunjukan diperlukannya alternatif bertanam
secara mandiri oleh masyarakat untuk memanfaatkan potensi lahan terbatas
masyarakat dan waktu luang yang di miliki oleh ibu rumah tangga.

Alternatif pertanian mandiri yang dapat dibutuhkan masyarakat adalah
pertanian sederhana yang mudah ditanam denga hasil yang optimal. Selain itu
juga dapat menjawab tantangan bertanam dilahan yang sempit. Oleh karena itu
dibuat alternatif V-land kultur sebagai alternatif pertanian dilahan yang sempit
dan terbatas.

Tujuan dan Manfaat

Tujuan dan manfaat pelaksanaan gagasan ini adalah:
1. Memberdayakan keluarga untuk menunjang kemandirian pangan tingkat
rumah tangga
2. Memberikan informasi dan gambaran penerapan vertikultur pada berbagai
jenis lahan.
3. Menyumbang ide kreatif alternatif bertanam tanaman pangan di lahan yang
terbatas.



GAGASAN

Kebutuhan pangan Indonesia meningkat seiring dengan peningkatan jumlah
penduduk. Berdasarkan sensus penduduk tahun 2010 jumlah penduduk Indonesia
mencapai 237,4 juta jiwa menyebabkan kebutuhan pangan nasional meningkat.
Belum lagi masalah perubahan lahan pertanian menjadi lahan perumahan dan industri
yang semakin bertambah. Hal ini semakin diperparah dengan fluktuasi iklim yang
menyebabkan gagal panen atau gagal tanam sehingga menyebabkan kenaikan harga
komoditas pangan.

Menurut analisis Susastra (2010) peningkatan peroduksi pangan di negara
berkembang sangat di tentukan oleh eksistensi dan kebijakan strategis terkait
dengan pengingkatan peran rumahtangga petani skala kecil. Menanggapi kondisi
tersebut diperlukan alternatif untuk mengembangkan ketahanan pangan berskala
rumah tanga yang mudah diterapkan dan efisien serta efektif hasilnya. Sehingga
menjawab tantangan masalah tersebut V-land kultur hadir dengan gambaran jelas
aplikasinya dalam berbagai jenis kondisi kerterbatasan ruang rumah Indonesia
saat ini.

V-land kultur adalah kependekan dari Vertical Land kultur yakni sistem
vertikultur yang dimodifikasi untuk dapat langsung diterapkan di tingkat rumah
tangga untuk bertanam tanaman pangan. V-land ini sebenarnya sama saja dengan
bercocok tanam di kebun atau di sawah. Perbedaannya terletak pada lahan yang
digunakan. Misalnya, lahan 1 meter mungkin hanya bisa untuk menanam 5 batang
tanaman. Dengan sistem vertikal bisa untuk 20 batang tanaman. Banyak sedikitnya
tanaman yang akan kita budidayakan bergantung pada model wadah yang kita
gunakan Harmanto (2000) dalam Sriani dkk (2010).

Konsep Aplikasi V-land kultur pada Rumah

Pada masa satu dekade yang lalu masyarakat Indonesia senang memiliki
pekarangan rumah yang luas dan menanaminya dengan berbagai macam tanaman
mulai dari buah-buahan, sayuran, palawija hingga apotek hidup yang akan mereka
gunakan untuk memenuhi kebutuhan keluarga dan melahirkan konsep ekologi
pekarangan. Namun Kkini halaman rumah-rumah Indonesia hanya menyisakan sedikit
lahan untuk taman kecil, bahkan biasanya dipakai sebagai lahan parkir kendaraan.
Tetapi kesulitan menanam dilahan yang sempit kini bukan masalah lagi dengan di
temukannnya metode tanam vertikal, V-land kultur.

V-land kultur memiki banyak model untuk di aplikasikan pada halaman
rumah yang berbeda. V-land kultur dapat menjawab permasalahan terkait bagaimana
menghadirkan tanaman tanpa merepotkan para pemiliknya. Hasil yang didapatkan
dengan tanam V-land maksimal dapat mencapai lima kali lipat yang didapatkan dari
luas lahan yang sama.



V-land kultur pada
pekarangan sempit

Gambar 1 Aplikasi V-land kultur pada lahan sempit depan rumah

V-land kultur dapat di terapkan pada halama rumah yang sempit dengan
ukuran kurang dari tiga meter. Dengan mensosialisasikan cara bertanam V-land
kultur maka lahan tidur bahkan lahan tanpa tanah sekalipun dapat di manfaatkan
untuk pertanian sederhana.

Gambar 2 Aplikasi V-Land kultur di dalam ruma. Gambar menunjukan V-land kultur
di aplikasikan di dalam ruang tamu yang sekaligus berfungsi sebagai fungsi estetik
ruangan

Syarat tumbuh tidak begitu banyak dan hasil yang didapatkan optimal.
Masyarakat yang ingin menerapkan V-land kultur cukup memberikan asupan nutrisi
tetes ke tanaman melalui selang infus sederhana dan memberikan lokasi yang cukup
terkena sinar matahari. V-land kultur juga dapat di letakan di dalam rumah dan tidak
mengganggu fungsi estetik rumah. Bahkan dengan menghadirkan V-land kultur akan



dapat menambah prestise pemilik rumah. Konsep pengembangan V-land kultur untuk
memenuhi kebutuhan pangan rumah tangga adalah

1. Metode pertaian sederhana yang mudah diterapakan

2. Hasil pertanian yang cukup untuk menunjang kebutuhan satu rumah

tangga

3. Memenuhi fungsi estetik tanaman sebagai penghias rumah
Diharapkan dengan adanya sosialisasi V-land kultur sampai ke rumah tangga maka
masyarakat dapat sadar ketahanan pangan.

Aplikasi V-land kultur untuk menanam tanaman kebutuhan rumah tangga

Pada saat harga bahan pangan untuk kebutuhan baik bahan utama maupun
pendukungnya mengalami kenaikan atau kesulitan pasokan maka pihak yang
telebih dahulu mengalami kesulitan adalah rumah tangga. Dengan menerapkan
metode tanam vertikal ibu rumah tangga dapat menanam sayuran dan kebutuhan
palawijanya di salah satu sudut rumahnya. Misalnya bertanam palawija dan
bumbu dapur penunjang.

Gambar 3 Aplikasi V-land kultur pada sudut rumah utuk bertanam cabai dan
bawang merah
Kemudahan aplikasi V-land kultur dapat di manfaatkan dimana saja
termasuk di sudut rumah. V-land kultur di aplikasikan pada sudut sebuah ruang
tamu untuk bertanam palawija. Adanya V-land kultur di sana menambah
keindahan ruangan dan meningkatkan rasa kenyamanan pemiliknya karena V-
land kultur juga memiliki fungsi estetik penghias rumah.



P
Gambar 4 Aplikasi V-land kultur dari barang bekas pada pagar rumah untuk
menanam sayuran

Metode ini juga dapat di terapkan untuk di tanam pada pagar rumah untuk
bertanam sayuran (gambar 4). Aplikasi V-land kultur pada pagar rumah dapat
dimanfaatkan untuk bertanam sayuran seperti sawi dan sayuran berbatang pendek
lainnya. Untuk teknis aplikasi dapat menggunakan barang bekas yang sudah tidak
terpakai seperti kaleng bekas atau kantong sandal seperti yang di gambarkan pada
gambar 4.

Gambar 5 Aplikasi V-land kultur dilahan sempit depan rumah

Bagi rumah yang memiliki sedikit lahan untuk ditanami, metode V-land
kultur horizontal dapat sekaligus di manfaatkan sebagai pagar rumah. Pertanian
keluarga dengan metode V-land kultur juga dapat mengeratkan hubungan keluarga.
Pertanian ini mudah di lakukan oleh semua elemen keluarga sehingga baik untuk
pendidikan anak-anak tentang pertanian.



KESIMPULAN

V-land kultur menjawab isu tantangan kekurangan pangan berkaitan dengan
target MDG’s. Dengan mensosialisasikan cara bertanam sederhana V-land kultur
kepada keluarga diharapkan keluarga telah siap untuk memenuhi beberapa
kebutuhan pangan secara mandiri. Sehingga V-land kultur dapat menjadi
alternatif bertanam di lahan yang sempit dengan hasil yang optimal.
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